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Abstract
This study aims to find out a comparative of learning outcomes before and after using
inpowerpoint learning media on economic subjects of class X IIS SMA Negeri 9
Pontianak. This research uses an experimental method, type of Quasi Experimental
Design. In this study researchers were used 72 students as sample.The sampling
technique used was purposive sampling. This study uses data collection tools in the form
of direct observation techniques, tests, and documentary studies, to analyze the data in
this study using descriptive analysis. After the prerequisite analysis test is carried out
then hypothesis testing is carried out because the normal distributed data is followed by
the T-test (t-test). Based on the results of the T-test calculation, the sig value is obtained.
(2-tailed) at the pre-test and post-test is 0,03 where 0,03 is values less than 0.05 which
meansaccepted as well as shows that powerpoint media contributes highly to economic
learning
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PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting
yang sangat strategis dalam menentukan
kualitas suatu bangsa. Karena proses
pendidikan adalah membentuk, membina, dan
mengembangkan manusia, sehingga secara
kualitatif memiliki kemampuan untuk
membangun rakyat dan Negara.
Pendidikan adalah suatu proses yang
berfungsi membimbing siswa dalam kehidupan
sesuai dengan tugas dan perkebangannya yang
harus di jalani oleh peserta didik, pendidikan
juga merupakan suatu usaha sadar  yang teratur
dan sistematik, yang di lakukan oleh orang
orang yang di serahi tanggung jawab untuk
membuat peserta didik agar mempunyai siat
atau tabiat sesuai dengan cita cita pendidikan.
Keberhasilan pendidikan sekolah di
tentukan oleh keberhasilan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan
antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa.
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar
merupakan aktor penentu kesuksesan setiap
usaha pendidikan. sebabnya setiap
perbincangan mengenai pembaruan kurikulum,
pengadaan alat alat belajar sampai pada kriteria
sumber daya manusia yang di hasilkan oleh
usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru.
Hal ini menunjukan betapa pentingnya posisi
guru dalam dunia pendidikan.
Dengan demikian dalam prakteknya usaha
pendidikan atau usaha sadar untuk
membimbing pertumbuhan dan perkembangan
anak didik tersebut harus di lakukan dengan
sengaja dan terencana melalui proses
bmbingan, pengajaran dan dan latihan atau
pembiasaan yang dapat membangkitkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, yang
menjadikan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi kepribadian dan
kemampuan dirinya ketingkat kedewasaan
dalam arti memiliki kekuatan dan kemampuan
spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan Negara, hal itu dapat di
laksanakan di dalam maupun di luar sekolah
dan akan berlangsung seumur hidup.
Pada hakekatnya pelajaran adalah proses
interksi antar peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam
interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor  internal yang
2datang dari dalam individu maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungan.
Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi potensi
yang di miliki oleh peserta didik tidk akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan
guru. Dalam kaitan ini guru perlu
memeperhatikan peserta didik seara
individual,, karena antar satu peserta didik
dengan yang lainnya memiliki perbedaan yang
sangat mendasar.
Dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan member fasilitas belajar bagi
siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab atas semua
perencanaan, proses dan hasil belajar siswa..
Pendidikan bagi kehidupan manusia
merupakan kebutuhan yang mutlak dan
mendasar yang harus dipenuhi sepanjang
hayat.Pendidikan tersebut berlangsung
dilingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat.Lembaga pendidikan seperti
sekolah memiliki peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan karakter dan perilaku
anak.
Sekolah sebagai lembaga formal
merupakan tempat terjadinya interaksi dari
berbagai komponen pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan.Sekolah berperan
dalam peningkatan kualitas pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas
pula.Pembelajaran merupakan suatu sistem
yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain.
Pembelajaran adalah suatu proses membantu
siswa menghadapi kehidupan masyarakat
sehari-hari. Sedangkan pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang
merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan (Sagala, 2009: 61).Kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku,
yaitu guru dan siswa.
Belajar pada hakikatnya adalah proses
interaksi terhadap semua situasi yang ada
disekitar individu. Belajar dapat dipandang
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan
dan proses berbuat melalui pengalaman..
Belajar merupakan hal bermanfaat yang selalu
dilakukan dan selalu berhubungan dalam
kehidupan manusia sehari-hari, sama hal nya
dengan teknologi.
Di zaman maju seperti sekarang ini
teknologi sangat berkembang pesat sesuai
dengan berjalannya waktu, apabila teknologi
tidak dipergunakan dengan sebaik-
baiknya.Banyak sekali manfaat dari teknologi,
salah satunya yaitu memudahkan pekerjaan
manusia.Teknologi juga terlibat dalam
kehidupan sehari-hari manusia. Karena
pembelajaran dan teknologi sama-sama terlibat
didalam kehidupan sehari-hari, alangkah
baiknya jika teknologi juga digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar
mempermudah jalannya kegiatan
pembelajaran, dengan cara teknologi dijadikan
sebagai media pembelajaran.
Media pembelajaran  merupakan suatu
alat atau perantara yang berguna untuk
memudahkan proses belajar mengajar, dalam
rangka mengefektifkan komunikasi antara guru
dan siswa. Hal ini sangat membantu guru
dalam mengajar dan memudahkan siswa
menerima dan memahami pelajaran. Proses ini
memudahkan guru yang mampu
menyelaraskan antara media pembelajaran dan
metode pembelajaran.
Sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal, merupakan tempat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.Kegiatan belajar
mengajar kurang efektif apabila didalamnya
tidak dimanfaatkan dengan adanya media
sebagai pendukung proses kegiatan
pembelajaran. Karena media pembelajaran
merupakan alat untuk menyampaikan materi-
materi kepada siswa dan mempermudah dalam
proses pembelajaran.
Pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar juga dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang
baru bagi siswa, dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
pemakaian atau pemanfaatan media juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pelajaran. Media yang dimanfaatkan memiliki
posisi sebagai alat bantu guru dalam mengajar.
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memproses, dan menyusun kembali informasi
visual dan verbal.
Di sekolah pula ilmu pengetahuan
diajarkan dan dikembangkan kepada peserta
didik.Namun  pada kenyataannya dari waktu
ke waktu, masih ada beberapa sekolah yang
belum mampu mewujudkan tujuan pendidikan
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa yang menjadi salah satu bagian dari
tujuan pendidikan, ternyata tidak sesuai dengan
yang diharapkan.
Pada umumnya pembelajaran disekolah
dilakukan secara klasikal, yaitu setiap individu
yang berada dikelas yang sama akan
mendapatkan materi yang sama, guru yang
sama, dan fasilitas belajar yang sama. Akan
tetapi muncul suatu permasalahan yaitu adanya
perbedaan hasil belajar tiap siswa, hal ini
diawali dengan perbedaan daya serap belajar
tiap siswa dalam memahami pelajaran yang
disampaikan.Perbedaan hasil belajar tersebut
berupa adanya siswa yang mendapat hasil
belajar yang baik, yang cukup, bahkan ada
yang kurang dalam hasil belajarnya.Terjadinya
perbedaan hasil belajar tiap siswa merupakan
indikasi adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang
berdampak pada kualitas prestasi belajar siswa
itu sendiri.
Mata pelajaran ekonomi merupakan salah
satu mata pelajaran yang ada dijenjang sekolah
menegah. Mata pelajaran ini dipelajari pada
tingkat SMA atau Sederajat .Ekonomi
merupakan salah satu ilmu sosial yang
mempelajari aktivitas manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan
konsumsi barang maupun jasa.Produksi,
distribusi, dan konsumsi dilakukan untuk
mencapai kemakmuran, maka ilmu ekonomi
berarti ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia dalam memenuhi kebutuhannya untuk
mencapai kemakmuran.
Kemakmuran dimaksudkan sebagai
kemampuan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya dengan sebaik-baiknya melalui
alat pemuas kebutuhan yang ada. Ilmu sosial
ini merupakan salah satu bidang studi yang
masuk dalam ruang lingkup ilmu-ilmu social
yang diajarkan pada pendidikan formal pada
sekolah menengah atas khususnya kelas X
pada penelitian ini.
Salah satu parameter yang digunakan
untuk mengukur tingkat penguasaan
pengetahuan dan keterampilan siswa terhadap
mata pelajaran adalah hasil belajar yang
diumumkan dalam bentuk nilai.Kenyataan
yang terjadi, hasil belajar yang dicapai oleh
siswa kelas X IIS di SMA Negeri 9 Pontianak
belum optimal.
Setiap sekolah biasanya memiliki kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk dijadikan
ukuran keberhasilan belajar siswa. Jika siswa
mampu mencapai nilai diatas KKM maka
siswa tersebut dianggap telah mencapai target
keberhasilan belajar. Setiap sekolah memiliki
standar KKM yang berbeda dengan sekolah
lainnya.Ketika hasil belajar siswa belum
mencapai standar KKM yang ditentukan
berarti siswa tersebut belum mampu
memahami materi pelajaran yang diberikan
sehingga hasil belajar siswa masih dalam
kategori rendah. Hal tersebut terjadi pula di
SMA Negeri 9 Pontianak, KKM yang
ditentukan oleh sekolah yaitu 75,00.
Berdasarkan pengamatan penulis pada
saat melakukan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) di SMA Negeri 9 Pontianak, penulis
melihat kenyataan yang ada pada SMA Negeri
9 Pontianak bahwa pencapaian kompetensi
siswa pada mata pelajaran ekonomi khususnya
kelas X IIS tergolong rendah. Rata– rata nilai
ulangan harian siswa kelas X IIS masih banyak
yang mendapatkan nilai dibawah Standar
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Siswa
menjadi tidak aktif, sering mengantuk, siswa
tidak memiliki kesiapan belajar yang baik,
siswa sibuk sendiri dengan handphone nya,
terkadang penulis mendapati siswa yang
melamun seakan - akan badannya saja yang
ada dibangku sekolah namun pikirannya tidak
fokus untuk belajar. Saat diberi evaluasi, nilai
siswa banyak yang tidak memuaskan.Dari
sinilah penulis beranggapan bahwa hal ini bisa
saja disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya faktor yang berkaitan dengan diri
siswa itu sendiri.
Rendahnya hasil belajar siswa tidak dapat
dibiarkan begitu saja karena akan memberikan
dampak yang sangat merugikan. Jika hasil
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mengalami kesulitan untuk mengikuti
pembelajaran pada materi selanjutnya, karena
hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Hasil belajar siswa yang rendah
akan memberikan dampak psikologis bagi
siswa itu sendiri, karena siswa akan merasa
kurang percaya diri dan terbebani saat proses
pembelajaran.
Seringkali dalam proses pembelajaran
terjadi kejenuhan dalam menyimak materi
yang disampaikan oleh guru, hal tersebut
berakibat pada nilai yang menjadi tidak terlalu
bagus. Untuk mengatasi hal tersebut agar tidak
terjadi, maka kreativitas dari seorang pendidik
harus diperhatikan. Melalui media
pembelajaran, proses pembelajaran akan
memancing semangat belajar para siswa.
Tanpa media pembelajaran materi yang akan
disampaikan kurang mengena kepada siswa.
Salah satu media pembelajaran yang dimaksud
adalah media pembelajaran (powerpoint).
Hasil belajar di dua kelas yang terpilih
sebagai sample dalam penelitian ini tergolong
baik karena lebih tinggi diantara dua kelas
lainnya. Sebelum peneliti memberikan
perlakuan nilai mereka pun sudah termasuk
baik karena sudah ada 50% dari 100% siswa
nya mendapatkan nilai diatas ketentuan KKM
yaitu 75 apalagi setelah peneliti memberikan
perlakuan, hasil belajarnya mungkin akan lebih
baik lagi jika diberikan perlakuan berupa
mengajar menggunakan media pembelajaran
powepoint.
Adapun alasan penulis melakukan
penelitian terhadap siswa kelas X, karena pada
kelas X siswa masih dalam tahap penyesuaian
dari SMP ke SMA sehingga masih mudah bagi
peneliti untuk menyesuaikan diri dalam
mengajar. Harapan peneliti dalam penelitian
ini adalah setelah digunakannya media
pembelajaran powerpoint siswa dapat
meningkatkan hasil belajar dengan cara nilai
yang didapatkan meningkat dari nilai
sebelumnya.
Sekaligus untuk mengetahui perbedaan
pada hasil belajar antara hanya menggunakan
model pembelajaran konvensional (ceramah)
dengan menggunakan media pembelajaran
powerpoint.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Menurut Nawawi (2015: 88) menungkapkan
bahwa “Metode eksperimen adalah prosedur
penelitian yang dilakukan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua
variabel atau lebih, dengan mengandalkan
pengaruh variabel yang lain”.Bentuk penelitian
yang digunakan adalah Quasi Experimental
Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X IIS di SMA N 9
Pontianak dengan jumlah populasi 144 peserta
didik. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling.
Teknik Dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: (1) teknik
observasi langsung, yaitu peneliti melakukan
observasi disekolah yang akan dijadikan
tempat penelitian sekaligus berbincang-
bincang dengan guru mata pelajaran yang
bersangkutan mengenai hal waktu dan
pelaksanaan penelitian. (2) teknik pengukuran.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
soal tes hasil belajar,  dimana soal tersebut
sudah diberikan pilhan jawaban oleh peneliti
dan siswa tidak diberikan kesempatan untuk
memberikan jawaban yang lain dari pilihan
jawaban yang sudah tersedia. (3) teknik studi
dokumenter dengan alat pengumpulan data
berupa foto saat peneliti melakukan penelitian.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Peneliti
melakukan pra riset di sekolah dan melakukan
wawancara sekilas dengan guru mata pelajaran
ekonomi. (2) Melakukan observasi untuk
menentukan waktu pelaksanaan penelitian. (3)
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal,
dan kunci jawaban. (4) Menyiapkan instrument
penelitian berupa lembar observasi (chek list).
(5) Menyiapkan instrument penelitian tes hasil
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soal (b) soal pre-test dan post test (c) kunci
jawaban dan pedoman penskoran tes hasil
belajar. (6) Melakukan validitas instrument
penelitian. (7) Revisi instrument penelitian
yang telah divalidasi. (8) Menguji coba soal tes
yang telah direvisi. (9) Menganalisis data hasil
uji coba.
Tahap Pelaksanan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan yaitu : (1) Memberikan pre-
test untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
(2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
ekonomi dengan media powerpointdan
kegiatan pembelajaran ekonomi. (3)
Memberikan post-test sebagai tes akhir.
Tahap Akhir
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data
hasil penelitian, yaitu lembar observasi, pre
test dan hasil belajar (post test) siswa.
Melakukan kesimpulan dari hasil analisis data.
(2) Penyusunan laporan penelitian.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
analisisdeskriptif. Teknik analisis deskriptif
persentase digunakan untuk menyajikan data
tanggapan responden terhadap setiap variabel
penelitian dalam bentuk deskriptif dan
sekaligus untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu mengenai
bagaimana penggunaan media powerpoint
pada mata pelajaran ekonomi  siswa kelas X
IIS. Peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif dengan cara melakukan perhitungan
presentase setiap item jawaban dari soal yang
disebarkan kepada siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 dan 2 di atas, lebih
banyak jumlah siswa yang mendapatkan nilai
yang tidak tuntas jika dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan nilai yang tuntas pada
saat dilakukan pre- test dengan persentase
ketuntasan 44,444% pada kelas eksperimen
sedangkan  di kelas control dengan persentase
ketuntasan 30,556%. Tetapi pada saat
dilakukan post-test hasilnya lebih banyak
siswa yang mendapatkan nilai tuntas
dibandingkan siswa yang mendapatkan nilai
tidak tuntas dengan persentase ketuntasan
88,889% pada kelas eksperimen dan 72,222%
pada kelas control. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pre-test.
Uji Normalitas
Dapat dilihat hasil uji normalitas pre-tets
dan pos-tets dengan nilai signifikansi yaitu
lebih besar dari 0,05, selain itu signifikasi
Kalmogorov-smomov Z pre-test yaitu 0,13 dan
nilai signifikasi Kalmogorov-smomov Z post-
test yaitu 0,22 menunjukan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini
menjukan bahwa data pre-test dan post-test
berkontribusi normal.
Uji Parsial (Uji T)
Dapat dijelaskan bahwa niliai signifikansi
T sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian
semua persamaan sama-sama berpengaruh
terhadap satu sama lain. Dengan demikian
hasil penelitian ini tergolong layak bagi
penelitian.Dalam penelitian ini dirumuskan
dua hipotesis yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan
Hipotesis Alternatif (Ha). Setelah dilakukan
penguji prasyarat analisis, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis karena data berdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji statistik
parametris dengan t-test dengan kriteria
pengambilan keputusan jika nilai signifikan
atau sig. (2-tailed) <0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima.
Setelah dilakukan perhitungan t-tets
menggunakan aplikasi SPSS versi 16 dapat
diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada nilai
nilai pre-test dan pos-test yaitu 0,00 yang
berarti nilai lebih kecil dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa Ho tidak terdapat
perbedaan hasil belajar sebelumdan sesudah
penggunaan media pembelajaran powerpoint
pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS
SMA Negeri 9 ditolak dan Ha yang terdapat
perbedaan hasil belajar sebelumdan sesudah
penggunaan media pembelajaran powerpoint
6pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS
SMA Negeri 9 Pontianak diterima. Yang
berarti nilai rata rata terdapat peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran ekonomi dengan
menggunakan media powerpoint.










Pretest 20 55,556% 16 44,444%
53,214
Posttest 4 11,111% 32 88,889%
78,12










Pretest 25 69,444% 11 30,556%
52,318
Posttest 10 27,778% 26 72,222%
71,434
Pembahasan
Riset yang peneliti lakukan di SMA
Negeri 9 Pontianak sebelum digunakan
media powerpoint dalam mata pelajaran
ekonomi, ditemukan bahwa hasil belajar
yang dimiliki peserta didik rata-rata tidaklah
memuaskan, atau masih di bawah KKM,
dengan ketentuan KKM 75.
Hal tersebut Dikarenakan guru mata
pelajaran  ekonomi kelas X IIS hanya
menggunakan media yang sama dalam proses
pembelajaran. Dampaknya dari pembelajaran
ekonomi yang kurang kondusif adalah
minatnya para peserta didik dalam
menegikuti mata pelajaran ekonomi rendah,
banyak peserta didik yang sering melakukan
hal-hal yang bukan aktivitas belajar ketika
pelajaran ekonomi, seperti berbicara dengan
peserta didik yang lain, mengantuk,
mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain,
mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain
dan tidak mendengarkan saat guru
menerangkan pelajaran .
Hasil belajar siswa meningkat setelah
digunakan media powerpoint pada mata
pelajaran  ekonomi. Hal tersebut diketahui
dengan melihat perbedaan nilai pre-test dan
post-test serta perhitungan uji-t di peroleh
nilai sig. (2-tailed) pada nilai pre-test dan
post-test dan post-test lebih kecil dari 0,05
(0,00≤0,05),  sekaligus hal ini berarti bahwa
hipotesis yang dapat digunakan adalah
hipotesis alternatif atau Ha yaitu terdapat
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran powerpoint
pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X
IIS di SMA Negeri 9 Pontianak yang
menggunakan media powerpoint seingga
pembelajaran lebih efektif yang membuat
siswa lebih mmudah dan cepat memahami
materi pelajaran dengan diberlakukan media
bagan dalam  proses belajar didalam kelas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
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pembahasan dapat disimpulkan bahwa ; (1)
Berdasarkan  hasil penelitian yang peneliti
lakukan di SMA Negeri 9 Pontianak sebelum
diterapkan media powerpoint dalam
pembelajaran ekonomi, ditemukan bahwa
hasil belajar yang dimiliki peserta didik rata-
rata tidaklah memuaskan, atau masih di
bawah KKM, dengan ketentuan KKM 75.
Hasil belajar siswa meningkat setelah
diterapkan media powerpoint pada mata
pelajaran ekonomi; (2) Di kelas X IIS 1
sebelum diberi perlakuan mendapatkan hasil
belajar yang di ukur menggunakan uji pre-
test dengan nilai terendah yaitu 65, dan nilai
tertinggi yaitu 90. Skor rata-rata nilai pre-test
pada kelas X IIS 1 yaitu 75,55. Sedangkan di
kelas X IIS 4 sebelum diberi perlakuan
mendapatkan hasil belajar yang di ukur
menggunakan uji pre-test dengan nilai
terendah yaitu 50, dan nilai tertinggi yaitu 85.
Skor rata-rata nilai pre-test pada kelas X IIS
4 yaitu 75; (3) Di kelas X IIS 1 setelah
diberikan perlakuan mendapatkan hasil
belajar yang di ukur menggunakan uji post-
test dengan nilai terendah yaitu 75, dan nilai
tertinggi yaitu 95. Skor rata-rata nilai post-
test pada kelas X IIS 1 yaitu 79,86.
Sedangkan di kelas X IIS 4 setelah diberikan
perlakuan mendapatkan hasil belajar yang di
ukur menggunakan uji post-test dengan nilai
terendah yaitu 55, dan nilai tertinggi yaitu 90.
Sedangkan skor rata-rata nilai post-test yaitu
78,33; dan (4) Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran powerpoint.
Hasil belajar siswa meningkat setelah
digunakan media powerpointdalam
pembelajaran ekonomi. Hal tersebut
diketahui dengan melihat perbedaan nilai pre-
test dan post-test serta perhitungan uji-t di
peroleh nilai sig. (2-tailed) pada nilai pre-test
dan post-test lebih kecil dari 0,05
(0,00≤0,05),  sekaligus hal ini berarti bahwa
hipotesis yang dapat digunakan adalah
hipotesis alternatif atau Hayaitu terdapat
perbedaan  hasil belajar siswa pada
pembelajaran ekonomi siswa kelas X IIS di
SMA Negeri 9 Pontianak yang menggunakan
media powerpoint.
Saran
Dari hasil penelitian yang di dapat oleh
peneliti, yaitu dengan terbuktinya bahwa
penggunaan media powerpoint
berkontribusipada pembelajaran ekonomi
siswa kelas X IIS di SMA Negeri 9 kota
pontianak, maka dapat peneliti ajukan
beberapa saran sebagai berikut : (1) Bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mencari
referensi lain yang lebih baik lagi sehingga
dapat meneliti jenis media powerpoint model
lainnya serta dapat mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik lagi. (2) Bagi guru,
untuk mencoba menggunakan media
powerpoint dalam pelaksaan pembelajaran,
karena dengan media ini siswa akan lebih
fokus dan aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung, disarankan juga agar guru selalu
mengawasi siswa saat belajar.  (3) Bagi siswa
diharapkan agar lebih fokus dalam
pembelajaran, jangan banyak mengobrol
dengan teman teman saat pembelajaran
berlangsung dan menghargai guru yang
sedang menjelaskan materi yang
disampaikan. (4) Bagi sekolah diharapkan
lebih bersungguh-sungguh dalam
memberikan pelayanan pendidikan terutama
dalam hal penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang lengkap sehingga tujuan
belajar dapat terlaksana dengan baik. (5)
Dalam pembelajaran ekonomi setidaknya
tidak hanya menggunakan satu sumber
pembelajaran saja  seperti guru dan buku,
namun manfaatkan fasilitas yang dapat
digunakan saat ini seperti sumber media
cetak maupun media elektronik.
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